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SUMMARY

METTY NINA TRI ANI. The Effect of Bentonite Concentration on the Bleaching 

of CPO Process Based on the DOBI Numbers (Supervised by KIKI YULIATI and

BASUNI HAMZAH).

The purpose of this study was to determine the effect of concentration of 

bentonite on the process of bleaching CPO with different DOBI numbers in 

producing the appropriate colour Standard BPO and started from June 2010 until

October 2010.

This research used Split Plot Design (Split Plot) with two combinations.

Each combination was repeated three times. The combination consisted of the

concentration of bentonite as a sub plot and DOBI number as the main plot. The

combinations of bentonite concentration used were 1.5%, 1.7% and 1.9% and the

DOBI numbers were 1.7 and 2.3. The parameters observed were peroxide numbers

and Lovibond colour.

The result showed that DOBI number had significant effect on the peroxide 

number, whereas the concentration of bentonite had no significant effect on the 

peroxide number. The average peroxide numbers for BPO with the bentonite 

concentrations of 1.5%, 1.7% and 1.9% were 6.62 meq/kg, 5.90 meq/kg and 4.51 

meq/kg, respectively. This was due to the peroxide was trapped by bentonite. The 

higher concentration of bentonite trapped, the higher peroxide absorbed and 

consequent the number of peroxide was reduced.

as a



The average values of Lovibond colour in BPO by bleaching with bentonite

concentrations of 1.5%, 1.7% and 1.9% were 17.33 R, 16.41 R and 15.61 R in which

had achieved the maximum Standard of PORIM, namely 20R.



RINGKASAN

METTY NINA TRIANI. Pengaruh Konsentrasi Bentonite pada Proses Pemucatan

CPO Berdasarkan Angka DOBI (Dibimbing oleh KIKI YULIATI dan BASUNI

HAMZAH).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan pengaruh konsentrasi

bentonite pada proses pemucatan CPO dengan DOBI yang berbeda untuk

menghasilkan warna BPO yang sesuai standar dan dimulai dari Juni 2010 sampai

Oktober 2010.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot) dengan dua 

kombinasi. Setiap kombinasi diulang sebanyak tiga kali. Kombinasinya adalah 

konsentrasi bentonite sebagai anak petak dan angka DOBI sebagai petak utama. 

Setiap kombinasi konsentrasi bentonite yang digunakan adalah 1,5%, 1,7%, 1,9% 

dan angka DOBI adalah 1,7 dan 2,3. Parameter yang diamati adalah bilangan 

peroksida dan Lovibond colour.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bilangan peroksida menunjukkan bahwa 

angka DOBI berpengaruh nyata terhadap bilangan peroksida, sedangkan konsentrasi 

bentonite berpengaruh tidak nyata terhadap bilangan peroksida. Rata-rata bilangan 

peroksida untuk minyak BPO dengan konsentrasi bentonite 1,5%, 1,7% dan 1,9 % 

adalah 6,62 meq/kg, 5,90 meq/kg dan 4,51 meq/kg. Hal ini disebabkan karena 

peroksida ditangkap oleh bentonite sehingga pada konsentrasi bentonite tertinggi

maka peroksida yang diserap juga semakin tinggi dan hasil bilangan peroksida 

semakin kecil.



Nilai rata-rata Lovibond colour BPO untuk penggunaan bentonite dengan

konsentrasi 1,5%, 1,7% dan 1,9% adalah 17,33 R, 16,41 R dan 15,61 R berturut-turut

dimana telah memenuhi standar PORIM yaitu maksimal 20R.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Potensi areal perkebunan Indonesia terbuka luas untuk tanaman kelapa sawit, 

yang tidak hanya didistribusikan pada sentra-sentra produksi seperti Sumatera dan 

Jawa tetapi juga pada daerah potensi pengembangan kelapa sawit seperti Sulawesi 

dan Irian Jaya (Fauzi et al., 2002). Sastrosaryono (2006) menyatakan bahwa 

komoditas kelapa sawit baik berupa bahan mentah maupun hasil olahannya 

menduduki peringkat ke tiga penyumbang devisi nonmigas terbesar setelah karet dan

kopi.

Kelapa sawit menghasilkan minyak kelapa sawit dan inti sawit, merupakan

salah satu tanaman yang menjadi sumber penghasil devisi nonmigas bagi Indonesia.

Komoditi minyak kelapa sawit pada perdagangan dunia cukup potensial sehingga

mendorong pemerintah Indonesia untuk memacu pengembangan areal perkebunan

kelapa sawit.

Tanaman kelapa sawit menghasilkan minyak kelapa sawit dan minyak inti. 

Minyak kelapa sawit (Cruide Palm Oil) diperoleh dari ekstraksi daging buah 

(mesocarp) kelapa sawit, sedangkan minyak inti sawit (.Palm Kernel Oil) diperoleh 

dari ekstraksi inti sawit atau kemel (Muchtadi, 2001).

Industri hilir kelapa sawit produk pangan yang umum diusahakan di 

Indonesia berupa minyak goreng. Minyak goreng merupakan salah satu bahan 

makanan pokok yang dikonsumsi oleh seluruh lapisan masyarakat Indonesia.

1
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Minyak goreng berfungsi sebagai pengantar panas, penambah rasa gurih, dan

penambah nilai kalori bahan pangan (Winamo, 1997).

Proses produksi minyak goreng dilakukan dalam dua tahap yaitu tahap 

pemurnian (refinery) dan tahap fraksinasi. Proses pemurnian minyak terdiri dari 

rangkaian proses pre-treatment section, pemisahan gum (degumming sectiori), 

pemucatan (bleaching), dan penghilangan bau (deodorization). Sementara proses 

fraksinasi terdiri dari proses persiapan dan pengkondisian minyak, tahap kristalisasi 

dan pemisahan (filtrasi) (Triani, 2009).

Minyak kelapa sawit mengandung zat warna seperti karoten dan turunannya

Warna dan bilanganyang memberikan warna merah-kuning pada minyak.

Deterioration of Bleachability Index (DOBI) yang rendah tidak disukai dalam

industri karena minyak sawit semakin sulit untuk dipucatkan (Pahan, 2008). 

Pemucatan adalah proses yang kritis pada pemurnian minyak baik secara fisik

maupun kimia (Pahan, 2008).

Nilai DOBI pada CPO selalu berubah-ubah pada setiap hasil pengolahan,

sehingga konsentrasi bleaching earth yang digunakan pada produksi minyak goreng

juga perlu disesuaikan. Perbedaan angka DOBI menyebabkan proses produksi 

berlangsung lama dan tidak efektif karena adanya pengulangan proses pemucatan 

bila wama Bleached Palm Oil (BPO) belum sesuai dengan standar, 

pemucatan dilakukan hingga wama BPO sesuai dengan standar (Pahan, 2008).

Bentonite adalah sekelompok mineral lempung, ditemukan secara alami 

dalam dua bentuk, natrium dan kalsium bentonites. Yang pertama biasanya 

digunakan sebagai lumpur pengeboran dan yang lain sebagai pemutih alami, untuk

Proses
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pemutih minyak sawit mentah. Sifat mereka berbeda-beda dalam bentuk warna, 

mineral, komposisi kimia dan ketebalan deposit (Samuel, 2003).

Bentonite berfungsi untuk menyerap warna-warna alami (karoten), dan 

kotoran sehingga diperoleh warna minyak yang lebih jernih. Penggunaan bentonite 

sangat tergantung pada besar kecilnya DOBI. Parameter DOBI menunjukkan 

kemudahan penyerapan impurities pada CPO oleh bahan penyerap warna seperti 

bentonite. Semakin besar nilai DOBI semakin mudah warna pada CPO diserap oleh

bahan penyerap warna.

Pemucatan CPO dilakukan dengan mencampur minyak dengan sejumlah

kecil adsorben berupa bleaching earth atau Bentonite. Penggunaan bentonite dalam

proses pemucatan minyak mentah sesuai komposisi yang ditentukan. Penggunaan

bentonite dalam proses pemucatan minyak sebesar 6% (Syamsiah, 2008).

Berdasarkan alasan diatas, untuk mendapatkan karakteristik warna BPO yang

sesuai standar maka perlu dilakukan penelitian mengenai penetapan konsentrasi

bentonite pada berbagai angka DOBI. Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh

Emmy (1999), pada proses pemucatan dengan variasi masing-masing perlakuan 

bentonite terhadap uji sifat kimia (kadar air, kadar asam lemak bebas dan bilangan 

peroksida) menunjukkan bahwa bentonite berpengaruh nyata.

Peroksida merupakan senyawa dalam kerusakan minyak, oleh karena itu 

dalam minyak goreng senyawa tersebut diusahakan dalam jumlah sekecil mungkin. 

Pembentukan peroksida sebagai hasil pendahuluan oksidasi minyak lemak dalam 

proses pemucatan dapat dikurangi secara sempurna. Proses pemucatan juga dapat
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mengurangi kandungan komponen lain yang tidak diinginkan seperti peroksida dan 

hasil pemecahanya antara lain aldehida dan keton serta logam-logam transisi.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi Bentonite

pada proses pemucatan CPO dengan DOBI yang berbeda untuk menghasilkan warna

BPO yang sesuai standar.

C. Hipotesis

Diduga pmambahan konsentrasi Bentonite dan angka DOBI yang berbeda

berpengaruh nyata dalam proses pemucatan CPO.
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